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Rasul Yohanes menulis bahwa  memang masih 
banyak tanda lain yang dibuat Yesus di depan 
mata murid-murid-Nya, yang tidak tercatat 
dalam kitab Suci, tetapi semua yang tercan-
tum di dalamnya telah dicatat, supaya kita 
percaya, bahwa Yesuslah Mesias, Anak Allah, 
dan supaya oleh iman, kita memperoleh hi- 
dup dalam nama-Nya” (Yoh. 20:30-31).

Bagaimana mukjizat terjadi?
 

Pertama,  
TUHAN MENGIZINKAN MASALAH 
DATANG DALAM HIDUP MANUSIA

Selama kita masih hidup di dunia ini, masalah  
silih berganti dan bisa tiba-tiba datang dalam 
kehidupan kita. Masalah lebih banyak datang 
karena dosa, kesalahan atau kelalaian kita 
sendiri: “Tiap-tiap orang dicobai oleh kei- 
nginannya sendiri, karena ia diseret dan di- 
pikat olehnya. Dan apabila keinginan itu te- 
lah dibuahi, ia melahirkan dosa; dan apabila 
dosa itu sudah matang, ia melahirkan maut” 
(Yak. 1:14-15). Namun demikian, tidak menu-
tup kemungkinan, masalah diizinkan terjadi 
bukan karena kesalahan kita, tapi memang 
Tuhan punya rencana melalui masalah terse-
but. Pada suatu hari, ketika Yesus sedang  

lewat, Ia melihat seorang yang buta sejak 
lahirnya. Murid-murid-Nya bertanya kepa-
da-Nya: “Rabi, siapakah yang berbuat dosa, 
orang ini sendiri atau orang tuanya, sehing-
ga ia dilahirkan buta?” Yesus menjawab: 
“Bukan dia dan bukan juga orang tuanya, 
tetapi karena pekerjaan-pekerjaan Allah ha-
rus dinyatakan di dalam dia” (Yohanes 9:1-3). 

Jika Anda saat ini sedang menghadapi ma-
salah, mari dengan jujur kita bertanya, apa 
penyebab masalah ini terjadi dalam hidup 
saya? Jika karena kesalahan dan kelalaian kita, 
biarlah kita bertobat dengan sungguh-sung-
guh. Setelah itu berseru kepada Tuhan mo-
hon pertolongan-Nya. Jika masalah itu ter-
jadi karena seizin Tuhan, kita berseru dan 
mohon kekuatan dan hikmat Tuhan untuk 
memberikan jalan ke luar dan kemenangan.

Kedua,  
TUHAN BERDAULAT
MENGERJAKAN MUKJIZAT

Dalam Alkitab kita melihat bagaimana kedau-
latan Tuhan melakukan mukjizat. Kadang tidak 
ada campur tangan manusia sama sekali, se- 
perti Tuhan membangkitkan anak janda di Nain  
Hati Yesus tergerak oleh belas kasihan dan 
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menghampiri usungan serta menyentuhnya, 
dan berkata: “Hai anak muda, Aku berkata ke-
padamu, bangkitlah!” Anak muda itu bangun, 
duduk dan mulai berkata-kata (Lukas 7:13-15). 

Di bagian lain, Tuhan melakukan mukjizat 
karena melihat iman seseorang: “Aku berka-
ta kepadamu, sesungguhnya iman sebesar ini 
tidak pernah Aku jumpai pada seorang pun 
di antara orang Israel”. Lalu Yesus berkata ke-
pada perwira itu: “Pulanglah dan jadilah ke-
padamu seperti yang engkau percaya.” Maka 
pada saat itu juga sembuhlah hambanya (Ma-
tius 8:10, 13). 

Apa yang Anda sedang alami saat ini? Ta-
ruhlah iman hanya kepada Yesus Kristus, bu-
kan kepada berkat-berkat, kesembuhan atau 
pada pemulihan? Sering masalah kehidupan 
yang dirasa berat merupakan ujian iman kita 
kepada Kristus. 

Kita tidak fokus kepada hasil, tapi kepa-
da pribadi Tuhan sendiri: “Jika Allah kami 
yang kami puja sanggup melepaskan kami, 
maka Ia akan melepaskan kami dari pe- 
rapian yang menyala-nyala itu, dan dari dalam 
tanganmu, ya raja; tetapi seandainya tidak, 
hendaklah tuanku mengetahui, ya raja, bah-
wa kami tidak akan memuja dewa tuanku, dan 
tidak akan menyembah patung emas yang 
tuanku dirikan itu” (Daniel 3:17-18). Allah 
sanggup menyembuhkan, memberkati dan 
memulihkan kita, tapi seandainya tidak, kita 
tetap berhutang kepada-Nya, yaitu pengor-
banan-Nya menyelamatkan kita.

Ketiga,  
TUHAN MELAKUKAN MUKJIZAT 
BAGI KEMULIAAN-NYA

Apa pun mukjizat yang Yesus lakukan, baik 
mengubah air cuci kaki menjadi anggur yang 
berkualitas, menyembuhkan si kusta, mence-
likkan mata yang buta, membuat yang lumpuh 
berjalan, memberi makan 5000 orang dengan 
5 ketul roti dan 2 ekor ikan, meredakan badai, 
bahkan membangkitkan orang mati, semua 
dilakukan hanya bagi kemuliaan nama-Nya, 
serta membawa orang-orang percaya kepa-

da-Nya:  “Akulah kebangkitan dan hidup; 
barangsiapa percaya kepada-Ku, ia akan hi- 
dup walaupun ia sudah mati, dan setiap orang 
yang hidup dan yang percaya kepada-Ku, ti-
dak akan mati selama-lamanya. Percayakah 
engkau akan hal ini?” (Yohanes 11:25-26)

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, muk-
jizat sungguh masih ada. Biarlah hidup iman 
kita fokus kepada Kristus. Kita bisa berseru ke-
pada-Nya untuk dia menyatakan mukjizat-Nya 
dan biarlah kemuliaan hanya bagi Tuhan Yesus 
saja. Amin

Faith in Jesus, 
AgnesMaria



K E G I A T A N

Saya Like Salauwe berasal dari Ambon. Saya seorang 
gembala sidang disalah satu gereja di Ambon. Saya 
mau bersaksi tentang karya Tuhan yang luar biasa da-
lam hidup saya. Beberapa tahun yang lalu saya dan kel-
uarga saya mengalami sebuah musibah kecelakan yang 
sangat tidak terduga. 

Pada tahun 2010 bulan Desember, saat itu hari Ming-
gu selepas ibadah, saya dan suami memutuskan untuk 
mengunjungi beberapa jemaat yang tidak hadir, seka-
lian mau beli pohon Natal. Kami bertiga, saya bersama 
suami dan anak perempuan kami namanya Dona yang 
berusia 1 tahun 10 bulan. Suami saya bawa motor dan 
saya mengendong anak, dan kami diposisi yang benar 
sebelah kiri dan kami jalan cukup pelan. 

Saat jalan yang kami lalui jalan yang menurun, secara 
tiba-tiba dibelakang kami ada ledakan yang begitu 
besar suaranya. Saya pun sempat melihat kebelakang 
dan ternyata ada mobil yang bermuatan solar 1000 ton 
remnya blong dan menabrak mobil didepannya yang 
bermuatan aspal panas mendidih. Mobil itu terguling 
dengan kecepatan yang sangat tinggi dan menabrak 
kami yang ada didepannya. 

Kami terlempar lalu terangkat beberapa meter diudara. 
Saya dan anak saya jatuh di sebelah kiri, sementara sua-
mi jatuh disebelah kanan. Saya dan anak saya lalu ber-
guling karena jalanan menurun, lalu aspal yang masih 
panas pun tumpah dan mengenai tubuh saya dan anak 
saya. Saya tertimbun aspal panas dari dada ke bawah 
sedangkan anak saya tertimbun hidup-hidup didalam 
aspal itu. 

Suami saya melihat dan berteriak-teriak. Tidak ada 
yang menolong saya karena itu aspal panas. Jadi me- 
reka hanya melihat dari jarak jauh. Lalu ada beberapa 
orang laki-laki dan suami saya berusaha menarik saya. 
Pertama menarik tidak bisa, kedua tidak bisa, dan ke-
tiga kali mereka tarik dengan sekuat tenaga dan saya 
keluar tetapi seluruh daging saya, di paha,perut,kaki 
semua itu terlepas, yang tertinggal hanya tulang saja.

Ketika mereka menarik saya, saya mendengar anak saya 
menangis dari dalam aspal, dia berteriak memanggil 
saya “mama mama”. Mereka bawa saya kerumah sakit, 
disitu saya tidak pingsan dan saya lihat tubuh saya ter-
cabik-cabik. Sampai dirumah sakit saya mendengar 
bahwa anak saya meninggal. Suami saya bilang dia su-
dah terbakar/terpanggang hidup-hidup. 

Selama satu minggu saya dirumah sakit Ambon, dokter 
hanya menunggu waktu kapan saya meninggal. Dokter 
bilang kepada keluarga saya bahwa saya tidak ada ha- 
rapan lagi. Disitu saya masih bernafas dan jantung saya 
masih berdetak sehingga keluarga saya bertekad untuk 
membawa saya ke Jakarta. Singkat cerita di RS mereka 
berusaha melepas batu-batu yang menancap di pe-
rut saya, paha saya juga sudah hancur. Malam setelah  
operasi saya merasa badan saya bergerak-gerak dan 

saya berteriak. Dokter, suster dan semua perawat ma-
suk dan membuka kain yang menutupi luka saya. Dan 
ternyata badan saya sudah penuh dengan belatung 
besar-besar melompat-lompat dari seluruh tubuh saya. 
Akhirnya dokter mengambill tindakan untuk meng- 
operasinya. 

Dokter bilang kepada saya dan keluarga bahwa saya 
tidak ada harapan hidup. Lalu pada suatu waktu saat 
saya dalam keadaan kritis, dokter menyatakan bahwa 
saya sudah meninggal. Saat itu saya mendengar sua-
mi dan keluarga besar sudah menangis dan dokter su-
dah mencabut semua alat-alat dalam tubuh saya dan 
menutup saya dengan kain. Tiba-tiba malaikat datang 
kepada saya. Dia sangat tinggi besar sayapnya sam-
pai menutupi seluruh ruangan. Dia berkata “Ibu Like 
waktumu belum tiba, belum saatnya kamu kembali ke 
surga, kamu diberi kesempatan untuk hidup supaya 
kamu memberikan kesaksian kepada dunia ini, sebab 
bagi Allah tidak ada yang mustahil dan saat ini Aku 
berkata kepadamu bahwa engkau akan berjalan secara 
sempurna”. Lalu tiba-tiba malaikat itu terangkat dan hi-
lang dari pandangan saya lalu saya bergerak dan buka 
mata. Dokter suster dan semua yang ada disitu kaget 
karena saya hidup kembali. Saya berkata bahwa saya 
hidup karena Tuhanku Yesus berkata  saya tidak akan 
mati tetapi saya akan hidup.

Singkat cerita, setelah menjalani 10 kali operasi, meski 
dokter berkata tidak ada harapan dan sempat kaki saya 
mau diamputasi, Tuhan menyembuhkan saya. Tulang-
tulang saya mulai utuh dan bagus kembali. Kuku saya 
baru, rambut saya baru, karena yang lama sudah ha- 
ngus kenak aspal panas.  Ketika dokter melihat kondi-
si saya bisa berjalan sebelum satu tahun, berkata “ibu 
Like ketika saya lihat ibu sudah bisa jalan, saya yang 
bukan orang Kristen percaya bahwa doa orang Kristen 
adalah doa yang berkuasa”. 

Melalui kesaksian ini saya mau berkata bahwa dalam 
situasi terburuk apa-pun jangan pernah persalahkan 
Tuhan. Jangan pernah mempersalahkan Tuhan. Meski 
saya mengalami penderitaan yang sangat tragis, Tuhan 
tidak pernah meninggalkan saya. 
Tuhan tidak pernah mele-
paskan tangan-Nya dari 
kehidupan saya. Tidak ada 
masalah yang lebih besar 
yang tidak bisa kita lewati 
bersama dengan Yesus. 
Amen!

Bagi Bapak/Ibu yang rindu 
mendengarkan kesaksian Ibu 
Like Salauwe lebih lanjut, bi-
sa mengikutinya di ibadah 
Raya 3 February 2023, baik 
melalui onsite atau melalui 
YouTube. Segala kemuliaan 
hanya bagi Tuhan Yesus!

KUASA YESUS MENDATANGANKAN KEMENANGANKUASA YESUS MENDATANGANKAN KEMENANGAN



“5.. 4.. 3.. 2.. 1.. STOP! Waktu sudah habis!” 

Kalimat tersebut kerap kali saya dengar ketika menon-
ton acara kompetisi masak di televisi.

Akhir-akhir ini, saya suka menonton acara Masterchef 
Indonesia dan setiap rangkaian episode nya, saya se-
lalu menanti-nantikan siapa yang akan lolos di chal-
lenge berikutnya. Pada setiap episode nya memiliki 
challenge yang berbeda-beda. Suatu saat ada sebuah 
episode yang sangat berkesan. Dalam episode terse-
but, ada seorang peserta (pemenang challenge sebel-
umnya) yang diberikan hak oleh juri untuk menentukan 
batas waktu memasak bagi para peserta di challenge 
itu. Ada waktu 45 menit, 60 menit, dan juga +10 menit 
(bonus). Wajah para peserta terlihat tegang dan mun-
gkin banyak dari mereka berharap mendapatkan waktu 
60 menit, agar dapat memaksimalkan hasil masakan 
mereka. 

Singkat cerita, seluruh peserta mulai memasak dengan 
waktu yang telah diberikan oleh pemenang challenge 
tersebut. Ada yang diberikan waktu 45 menit, ada juga 
yang diberikan waktu 60 menit. Dengan waktu yang 
ada, masing-masing peserta berusaha dengan keras 
untuk dapat menyelesaikan masakan mereka sebelum 
dibawa kepada juri untuk taste test (mencicipi). Me- 
reka berlomba-lomba, agar dapat menghasilkan saji-
an makanan yang terbaik. Dalam kompetisi masak ini, 
setiap minggu nya pasti ada peserta yang tidak lolos, 
alias dikeluarkan dari ‘Gallery Masterchef’. Tentunya  
tidak ada yang mau melepaskan apron (celemek) mer-
eka dan meninggalkan kompetisi ini. Challenge setiap 
episode berbeda-beda, tetapi ada sebuah kesamaan 
dari yang saya lihat, yaitu “selesaikan sebelum waktu 
habis.” Setiap peserta diberikan hak yang sama, yaitu 
‘waktu’. Ketika peserta diberikan ‘waktu’, mereka be-
rusaha melakukan yang terbaik, memaksimalkan waktu 
dengan baik, agar mendapatkan hasil yang terbaik.

Sama seperti kita, diberikan waktu 24 jam setiap hari 
nya. Dari pagi sampai malam, kita melakukan berbagai 
rangkaian aktivitas seperti, kerja, sekolah, jalan-jalan, 
tidur, dan lain-lain. Sayangnya, sebagian besar manu-
sia menggunakan waktu mereka hanya untuk berma-
las-malasan, rebahan, bermain game sampai tengah 
malam, dan masih banyak hal lain. Apakah kita meng-

gunakan waktu yang Tuhan berikan dengan baik? Tu-
han memberikan kita ‘waktu’ supaya kita dapat melaku-
kan apa yang sesuai dengan Firman-Nya, bukan untuk 
menyia-nyiakannya. 1 Petrus 4:2 “supaya waktu yang 
sisa jangan kamu pergunakan menurut keinginan ma-
nusia, tetapi menurut kehendak Allah.”

Seperti peserta-peserta Masterchef, mereka diberikan 
waktu yang berbeda-beda. Tetapi semuanya memili-
ki tujuan yang sama, yaitu untuk menghasilkan hida- 
ngan yang terbaik supaya mereka lolos sampai men-
jadi Juara. Manusia pun juga diberikan waktu yang 
berbeda-beda. Kita tidak pernah tau kapan kita akan 
dipanggil Tuhan. Tidak jarang kita mendengar orang-
orang yang dipanggil pulang ke rumah Bapa dengan 
berbagai cara yang tidak bisa diperkirakan.

Dengan kesempatan hidup yang diberikan oleh Tuhan, 
sudah seharusnya kita menyadari bahwa Tuhan mem-
punyai rencana dalam kehidupan kita di dunia ini. Tu-
han mau supaya selama kita berada di dunia, kita men-
jadi God’s Ambassador (Perwakilan Allah/Duta Besar 
Allah) untuk menjadi berkat dan menunjukkan bahwa 
ada Kristus di dalam diri kita.

2 Corinthians 5:20a “So we are ambassadors for 
Christ,..”

2 Korintus 5:20a “Jadi kami ini adalah utusan-utusan 
Kristus,..”

Waktu tidak dapat diulang. Gunakanlah waktumu un-
tuk melakukan hal-hal yang benar. Build relationship 
with God, bangun hubungan dengan Tuhan. Semakin 
dalam pengenalan kita akan Tuhan dan semakin kuat 
perenungan kita akan Firman Tuhan, 
semakin sempurna ranca-
ngan indahNya terjadi di 
dalam kehidupan kita.

Tuhan Yesus Memberkati!
(Viola Fay Christian)

U P D A T E

MASTERCHEFMASTERCHEF
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People make choices every day. It’s natural 
to choose a comfortable life over one filled 
with problems. However, some may pretend 
they don’t have problems, while others may 
ignore them. But, living without problems is 
an impossible dream.

As Christians, it can be surprising to find that 
problems still exist in our lives. But instead of 
running away from these problems, it’s im-
portant to face them head-on.

Why do Christians have to suffer in this 
world? It would be nice to have a peaceful 
Christian faith, but there’s something import-
ant to understand about suffering as a Chris-
tian. 

Firstly, do understand the call of suffering. 
In Philippians 1:29, it says “Because to you, it 
hath been granted in the behalf of Christ, not 
only to believe on Him but also to suffer on 
His behalf.” 

This suffering refers to the persecution we 
may face as disciples of Christ. It’s the suffer-
ing caused by the world for our faith in Jesus. 
We may be mocked or treated unfairly be-
cause of our faith, but this is what I call spiri-
tual suffering. It’s not suffering caused by our 

own mistakes or sin, but rather for standing 
up for what is right.

Some may not have the job they want or 
be treated unfairly in school, business, or 
government because of their faith in Christ. 
Instead of complaining, it’s important to give 
thanks to the Lord and remember that this is 
the price of following Jesus. 

Believing in Christ is easy, but maintaining 
that belief and dedicating oneself to it even 
in times of suffering takes commitment. If 
you are currently facing problems or suffering 
because of your faith in Christ, remember 
that we are all called to suffer for Him. Let’s 
take up our crosses and keep marching for-
ward.

Secondly, it’s important to understand the 
limit of suffering. “There hath no tempta-
tion taken you but such as man can bear: but 
God is faithful, who will not suffer you to be 
tempted above that ye are able; but will with 
the temptation make also the way of escape, 
that ye may be able to endure it.” 1 Corinthi-
ans 10:13.

This verse is comforting as it reveals God’s 
intentions regarding suffering. It states that

A Biblical Perspective on A Biblical Perspective on 
SUFFERINGSUFFERING
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God will not tempt us beyond our capacity 
and that He knows our limitations. He will 
make sure that whatever problem we are fac-
ing does not go beyond our strength.

God’s intentions are positive and kind, and 
He does not want to see us defeated by our 
problems. He promises to give us a way out 
or a solution to the problem. By understand-
ing this verse, we can deepen our trust in 
Him, knowing that as His sons and daugh-
ters, He will not let us be defeated by our 
problems and will always provide help and 
support.

Thirdly, let’s explore the purpose of suffer-
ing. As James 1:2-4 reminds us, “Count it all 
joy, my brothers and sisters, when you meet 
trials of various kinds, for you know that the 
testing of your faith produces steadfastness. 
And let steadfastness have its full effect, that 
you may be perfect and complete, lacking in 
nothing.”

As Christians, it is important to remember 
that nothing happens without a purpose. 
God allows suffering and problems in our 
lives for a reason. One of the main reasons is 
to mold our character and help us become 
more like Him. Sin has a way of destroying 

our lives, but through suffering, God can re-
build us into a new person with His character.

Another purpose of suffering is to awaken 
our spiritual lives and bring us closer to God. 
Many people find themselves seeking God 
during  difficult times and their spiritual lives 
deepen as they spend more time with Him.

Lastly, suffering can help straighten our lives 
to align with God’s vision for us. It can help 
us walk in His plan and fulfill our purpose.

In conclusion, suffering should not be feared, 
but rather viewed as a spiritual privilege. It is 
important to remember that there is a limit to 
what we will suffer and a greater purpose for 
why we suffer. Stay strong and remain faith-
ful, knowing that God is always in control.

God bless you,

The Little Angel
















